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A. Latar Belakang Masalah

Penelitian mengenai pengembangan pola komunikag lebih luas
dan faktor-faktor bahasa dalam pendidikan matemati&lah menjadi
perhatian pendidik matematika (Gregor dan Elizab&899; Ellerton dan
Clarkson, 1996). Apakah kecakapan bahasa mempdngpembelajaran
matematika? Secada (dalam Gregor dan Elizabeth9)18@nyimpulkan
bahwa kecakapan bahasa, berhubungan dengan piesitgar matematika.
Demikian juga dengan hasil penilitian Montis (200(¢gng menemukan
bahwa terdapat hubungan antara kesulitan berbatias@ dan kesulitan
siswa dalam mempelajari matematika. Selain itu RPu@E99) menyatakan
bahwa variabel bahasa merupakan variabel yang saujansial dalam
mempelajari pemecahan masalah matematis.

Fungsi utama bahasa adalah sebagai alat komuniKasiunikasi
secara umum adalah berupa pengungkapan pikiraasgagide, pendapat,
persetujuan, keinginan, penyampaian informasi tentuatu peristiwa, dan
lain-lain (Hartono, 2002). Pengungkapan pikiranuatgasan matematis
akan mudah disampaikan dengan menggunakan bahasmatia. Baroody
(1993) menyatakan bahwa ada 2 buah alasan mengaiamatika
merupakan sebagai alat komunikasi yaitu: figthematics as a language
dan (2)mathematics learning as social activiyebagai bahasa, matematika

tidak sekedar sebagai alat berpikir, alat untuk enarkan pola, atau



menyelesaikan masalah, tapi matematika juga digamakbagai alat untuk
menyampaikan berbagai macam ide atau gagasan gelzmaringkas, dan
tepat. Alasan yang keduaathematics learning as social activityakni
matematika sebagai aktivitas sosial. Dalam pemdr@a] matematika,
interaksi antar siswa, seperti komunikasi guru-gismerupakan bagian
penting untuk memelihara potensi matematis siswa.

Komunikasi matematis merupakan salah satu bahaankajalam
pengembangan kurikulum matematika. Di dalam kudkul matematika
disebutkan bahwa kemahiran matematika mencakup rkeoen penalaran,
komunikasi, pembacaan masalah, koneksi, dan mermsikkp menghargai
kegunaan matematika (NCTM, 2000; Sovchik 1995; e, 2004).
Beberapa kemahiran matematika yang telah disebytda dasarnya tidak
saling lepas. Oleh karena itu, untuk mencapai k@arahtersebut bukan
pekerjaan yang mudah, Jaworski (dalam Depdikna®4)20nenyatakan
bahwa penyelenggaraan pembelajaran matematikalaidakudah karena
fakta menunjukkan para siswa mengalami kesulitalandamempelajari
matematika. Ada beberapa faktor yang membuat matemaulit untuk
dipelajari siswa, diantaranya :

1. Persepsi awal siswa dan masyarakat selama ini yargganggap
pelajaran matematika merupakan pelajaran yang cuglip. Muchlis
(2006) menyatakan bahwa jika persepsi awalnya sogahsa sulit, maka

mereka akan segan belajar, dan cenderung mempeyany mudah.



Padahal, matematika justru ingin menjelaskan femamgang rumit
dengan sederhana dan lebih balik.

. Guru kurang memahami gejala-gejala kesulitan sise#bagaimana yang
dinyatakan oleh Natawijaya (1980) bahwa banyak a&iswang
menunjukkan gejala tidak dapat mencapai hasil #ekgbagaimana yang
diharapkan. Dengan kata lain guru sering menghad#piva yang
mengalami kesulitan belajar, maka guru seharusngmahami gejala-
gejala kesulitan belajar tersebut.

. Kesulitan mengkomunikasikan ide-ide/ gagasan seteatalis pada saat
diberikan soal-soal uraian yang jawabannya harysladkan secara
sistematis. Kebanyakan siswa menjawab soal uraaseliut dengan
jawaban yang benar tetapi mereka tidak menjelaglasecara detail.
Mereka hanya menulis angka-angka lalu dioperasikdak mengetahui
alasan pengopersaian angka-angka tersebut. Jawabgmmuncul ketika
ditanya hal tesebut adalah mereka dapat itu daa gang diberikan
bimbingan belajar atau dari guru lesnya.

. Proses pembelajaran yang selalu didominasi olelh guelalui metode
ceramah dan ekspositori, sehingga tidak membegnkpatan pada siswa
untuk mengembangkan kemampuan pemahaman matemisiiga S
(Wahyudin, 2006: 4).

. Guru jarang mengajak siswa untuk menganalisis agoandalam tentang
suatu konsep. Hal tersebut ditemukan oleh Marp48801: 167) dalam

pembelajaran matematika selama ini, siswa hamgaktpernah dituntut



untuk mencoba strategi dan cara alternatif seatiti menemukan konsep
sendiri.

Dari beberapa fakta yang dijelaskan di atas, makam®ang dirasakan
perlu memiliki kemampuan komunikasi matematis yaatk dan diharapkan
dapat mengkomunikasikan pemahaman konsep matemgilk&pada orang
lain dengan baik pula.

Baroody (1993) menyatakan bahwa ada lima aspekndakgiatan
komunikasi matematis, yaitu (ag¢presenting (b) listening (c) reading, (d)
discussingdan (e)writing. Representasi adalah bentuk baru sebagai hasil
translasi dari suatu masalah atau ide. Represgutmsdapat berupa translasi
dari suatu diagram atau model ke dalam symbol &tda-kata. Sebagai
contoh translasi dari sebuah masalah kedalam nikoeéiit dengan gambar
atau bilanganv{ritten symbal

Aspek komunikasi yang kedua adalah mendengar. Bespaapat
memberikan komentar, tanggapan, jawaban, argumgergisl menerima
pendapat orang lain apabila orang tersebut mengkeroformasi dari luar.
Salah satu cara memperoleh informasi adalah demggndengar. Informasi
yang diterima seseorang akan akurat jika oranghetsmampu mendengar
dengan cermat dan hati-hati.

Informasi tentang suatu peristiwa, selain diperalehgan mendengar
juga dapat diperoleh dengan membaca. Membaca demgaufiokuskan pada

teks bacaan secara aktif akan membantu pembentykagetahuan



seseorang. Suatu fakta, konsep, prinsipsikdhdapat digali melalui kegiatan
membaca.

Aspek komunikasi berikutnya adalah diskusi. Diskuserupakan
kelanjutan dari mendengar dan membaca. Seseoraggyampu mendengar
dengan baik dalam berdiskusi, akan mengurangi déingdesalahan dalam
menafsirkan dari apa yang didengarnya. Curah pendgpubrainstorming
dapat dilakukan di kelas bila pembelajaran dilakulkkengan berdiskusi.
Melalui diskusi akan terjadi komunikasi lebih daatu arah. Komunikasi
tersebut dapat terjadi antara siswa dengan siswaig&a dengan guru.

Aspek yang kelima dari komunikasi adalah menulisenivis
merupakan suatu bentuk ekspresi berbahasa dalataokbsimbol-simbol
grafis yang menyatakan pemahaman suatu bahasa ikeshefingga orang
lain dapat membaca simbol-simbol grafis sebagaygjem satuan—satuan
ekspresi berbahasa (Lado dalam Ahmadi, 1990). Riasam Baroody, 1993)
menyatakan bahwa menulis dapat dipandang sebagsepberpikir keras
yang dituangkan di dalam kertdhi(iking aloud on papgr

Menulis - merupakan salah satu aspek komunikasi yaegu
dikembangkan dalam pembelajaran matematika (Tria@@®2). Melalui
aktivitas menulis, proses belajar siswa dapat atillebih nyata, ide-ide atau
gagasan siswa dapat didokumentasikan dalam file,taésan siswa dapat
dijadikan alat evaluasi.

Hiebert dan Carpenter (dalam Masingila dan Wisnkays1996)

menyatakan bahwa menulis merupakan aktivitas yaaggad penting



(powerfu) untuk membangun jaringan mental anak. Jaringamahénental
network tersebut perlu dibangun untuk membentuk pemahamak. Suatu
idea tau konsep baru matematika akan mudah dipghankionsep yang baru
dikaitkan dengan konsep atau pengetahuan lama t@aly dimiliki anak
(skhemata yang sudah terbentuk di dalam jaringamat)e Salah satu cara
untuk mengetahui ide-ide matematika siswa adalalgyate cara memberikan
tugas-tugas menulis matematis kepada siswa. Melagas-tugas menulis
matematis, dapat diketahui sejauhmana siswa dapebgungkapkan
pemahaman matematisnya dan kemampuan menuliskan ey
dipahaminya tersebut secara tertulis. Tugas-tuganuhs matematis
bermanfaat untuk mengembangkan kemampuan mensiva.sSipka (1989)
menyatakan,

Writing assignments improve a student's writingll,skivriting

assignments help students become autonomous |lsamat writing

assignments provide an accurate assessment ofdergis level of

understanding

Manfaat lain dari tugas-tugas menulis matematidaadéa) tugas-
tugas menulis dapat digunakan sebagai alat pemilggang sangat bagus
(excellent togl untuk menilai pemahaman siswa; (b) tugas mernidigat
digunakan sebagai bahan diskusi yang mendalam uneknperbaiki
kesalahan pemahaman; dan (c) tugas-tugas menulispakan sarana
pembelajaran yang efektif dalam pemecahan maséliibt( 1996; Burks,
1994; Rose, 1989; Usiskin, 1996; dan Baroody, 1993)

Pembelajaran matematika yang menekankan pada &egmaénulis

matematis dapat digunakan sebagai sarana untuktimedswa dalam



mengungkapkan gagasan matematis secara tertulmilislenerupakan salah
satu sarana yang baik untuk meningkatkan pemahor@sep matematika
siswa. Siswa yang memiliki kemampuan menulis matismaliharapkan
mampu mengungkapkan gagasan-gagasan matematis akepadg lain
dengan jelas, tepat dan ringkas. Menulis dapatndiggn sebagai sarana
untuk membantu memudahkan siswa mengaitkan pengetajang dimiliki
dengan pengetahuan baru yang sedang dipelajarih Glrena itu
pembelajaran matematika di sekolah diharapkan dapendorong
meningkatkan kemampuan menulis dan pemahaman komsgpmatika
siswa.

Kemampuan menulis merupakan salah satu kemampuan harus
digjarkan dan dikembangkan. Trianto (2002) menyatakbahwa
membelajarkan menulis sangat penting, karena memghkikasikan gagasan
secara tertulis merupakan kegiatan yang sulit bagyak orang. Karena itu
pembelajaran menulis seyogyanya tidak dipandangahsebagai bagian dari
mata pelajaran bahasa, tetapi merupakan bagianatiagidalam mata
pelajaran lain termasuk mata pelajaran matematiddINES, 2003).
Kemampuan menulis matematis sebagai bagian damkagpmunikasi
matematis belum dikembangkan secara optimal, kinysugpada siswa
Sekolah Menengah Pertama. Sehingga melalui presssbut pemahaman
matematis siswa terjadi.

Selama ini belum ditemukan stategi pembelajaramg yaenekankan

pada kemampuan menulis matematis yang menyebableamankpuan



pemahaman konsep matematis siswa terjadi. Salahcasd meningkatkan
hasil belajar matematika untuk aspek komunikasladiddengan menerapkan
pembelajaran matematika dengan strategting from a PromptlanWriting
in Performace Tasks(\WPWT). Strategi pembelajaran matematika ini
dipandang dapat meningkatkan kemampuan aspek kkasinkhususnya
kemampuan menulis dan pemahaman konsep matemaSkeategi
pembelajaranwriting from a promptadalah strategi pembelajaran yang
dirancang dengan memberikgorompt untuk membantu siswa dalam
menjelaskan pemikirannya atau ide matematis yatah tdimiliki siswa.
Prompt dirancang sedimikian hingga mendorong siswa untwdagimgat
kembali tentang fakta, konsep, prinsip, dan prosatklalui bantuan gambar,
diagram, grafik, alat peraga, lembar kerja, tale¢lengkapi tulisan atau
bentuk bantuan lainnya. Sedangkamiting in performance tasksdalah
strategi yang dirancang melalui suatu tugas-tugdsngga siswa dapat
mendemonstrasikan dan mengkomunikasikan pemahamandglam
menyelesaikan suatu tugas.

Pembelajaran matematika dengan strategi WPWT tik@mbangkan
di perguruan tinggi pada Mata Kuliah Kalkulus demdaasil yang baik
(Masingila dan Winiowska, 1996). Permasalahannyda&ad‘Apakah strategi
pembelajaran WPWT dapat digunakan sebagai strapsgnbelajaran
matematika pada tingkat pendidikan menengah, kinyaugi SMP”. Untuk

menjawab pertanyaan tersebut diperlukan suatu ifianeatau kajian yang



berkaitan dengan bagaimana strategi WPWT diterapebragai strategi
pembelajaran matematika di SMP.

Penerapan strategi WPWT diduga dapat digunakangaelstrategi
pembelajaran matematika di SMP karena: (a) penerapategi WPWT
dapat disesuaikan dengan tingkat perkembangan hsstea; (b) strategi
WPWT dapat diterapkan secara individual, klasikeduakelompok; (c)
strategi WPWT tidak tergantung pada materi peméeiaj tertentu; (d)
strategi WPWT diharapkan dapat digunakan sebagaasi pembelajaran di
SMP vyang secara umum masih di dominasi pembelajasanara
konvensional; dan (e) strategi WPWT diharapkan dapaningkatkan
kemampuan menulis dan pemahaman konsep matensatess SMP.

Secara umum, pengimplementasian pembelajaran mi#tandangan
strategi WPWT bagi siswa SMP merupakan salah sagayau untuk
meningkatkan kualitas hasil belajar matematika,skisaya pengembangan
kemampuan menulis dan pemahaman konsep matematika 8erdasarkan
uraian pada latar belakang perlu dilakukan pemalitidengan judul
“Meningkatkan Kemampuan Menulis dan Pemahaman Kohéatematika
melalui Pembelajaran Matematika dengan Strat&gting From a Prompt

danWriting in Performance Task$VPWT)".

Perumusan Masalah
Masalah utama yang akan dikaji dalam penelitian adialah

kemampuan menulis dan pemahaman konsep matemaiilea giswa SMP
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melalui strategi pembelajaran WPWWI(ting from a prompt dan Writing in

performance TasksSehingga muncul suatu pertanyaan yang mendagar y

“Bagaimanakah pembelajaran matematika melalui egrapembelajaran

WPWT (Writing from a prompt dan Writing in performance skg dapat

meningkatkan kemampuan menulis dan pemahaman komsepnatika pada

siswa SMP ?”
Berdasarkan batasan masalah di atas, maka masatstaim
penelitian dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah peningkatan kemampuan menulis matematis asis@ng
memperoleh pembelajaran melalui strategi pembelajsWPWT Writing
from a prompt dan Writing in performance Taslkebih baik dibandingkan
dengan kemampuan menulis siswa yang belajar depgarbelajaran
biasa (konvensional)?

2. Apakah peningkatan kemampuan pemahaman konsep aistesiswa
yang memperoleh pembelajaran melalui strategi pegavan WPWT
(Writing from a prompt dan Writing in performance skg lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan pejatsn biasa
(konvensional)?

3. Apakah peningkatan kemampuan menulis matematis asisu@ng
memperoleh pembelajaran melalui strategi pembelajsWPWT Writing
from a prompt dan Writing in performance Taskecara kelompok kecil

lebih baik dibandingkan dengan kemampuan menuiwasiyang belajar



C.
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dengan pembelajaran WPWW(iting from a prompt dan Writing in
performance Tasksecara klasikal?

4. Apakah peningkatan kemampuan pemahaman konsep aisesiswa
yang memperoleh pembelajaran melalui strategi pegavan WPWT
(Writing from a prompt dan Writing in performance skg secara
kelompok kecil lebih baik dibandingkan dengan kempaam pemahaman
konsep siswa yang belajar dengan pembelajaran WRMfTing from a
prompt dan Writing in performance Tajlkecara klasikal?

5. Apakah ada kaitan yang signifikan antara kemampoanulis dan
pemahaman matematis siswa?

6. Bagaimana sikap siswa terhadap strategi pembeatajfd@WT Writing
from a prompt dan Writing in performance Tas§ks

7. Bagaimana aktivitas selama proses belajar meng&gaa yang belajar
dengan strategi pembelajaran WPWNriting from a prompt dan Writing

in performance Task®

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalala peadelitian ini
bertujuan untuk:
1. Membandingkan peningkatan kemampuan menulis matesiatva yang
memperoleh pembelajaran melalui strategi pembelajsWPWT Writing
from a prompt dan Writing in performance Taskebih baik dibandingkan

dengan siswa yang belajar dengan pembelajaran (i@seensional).
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2. Membandingkan peningkatan kemampuan pemahaman konstmatis
siswa yang memperoleh pembelajaran melalui strapegnbelajaran
WPWT (Writing from a prompt dan Writing in performanceskg lebih
baik dibandingkan dengan siswa yang belajar depgambelajaran biasa
(konvensional).

3. Membandingkan peningkatan kemampuan menulis matesiatva yang
memperoleh pembelajaran melalui strategi pembelajsWPWT Writing
from a prompt dan Writing in performance Taskecara kelompok kecil
lebih baik dibandingkan dengan kemampuan menuiwasiyang belajar
dengan pembelajaran WPWWI(iting from a prompt dan Writing in
performance Tasksecara klasikal.

4. Membandingkan peningkatan kemampuan pemahaman kongematis
siswa yang memperoleh pembelajaran melalui strapsgnbelajaran
WPWT (Writing from a prompt dan Writing in performanceskg secara
kelompok kecil lebih baik dibandingkan dengan kempaam pemahaman
konsep siswa yang belajar dengan pembelajaran WPMfiTing from a
prompt dan Writing in performance Tajk®cara klasikal.

5. Mengetahui keterkaitan yang signifikan antara kepuzen menulis dan
pemahaman konsep matematis siswa.

6. Mengetahui sikap positif siswa terhadap strategnipsajaran WPWT

(Writing from a prompt dan Writing in performancesks.
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7. Mengetahui aktivitas selama proses belajar mengagava yang belajar
dengan strategi pembelajaran WPWNriting from a prompt dan Writing

in performance Tasks

D. Manfaat Pendlitian

1. Bagi peneliti
Mengetahui kontribusi penerapan pembelajaran naitkan dengan
strategi pembelajaran WPWMW(iting from a prompt dan Writing in
performance Tasksterhadap peningkatan kemampuan menulis dan
pemahaman konsep matematis siswa dalam matemaiileagiswa SMP.
Hal ini dikarenakan tingkat perkembangan mentakaiSMP yang rata-
rata berusia 14 tahun mampu melakukan penalaragademenggunakan
hal-hal yang abstrak.

2. Bagi guru
Apabila pembelajaran matematika dengan strategibpkyaran WPWT
(Writing from a prompt dan Writing in performance skg dapat
meningkatkan kemampuan menulis dan pemahaman kanségmatis
siswa, maka strategi pembelajaran WPVWW\riing from a prompt dan
Writing in performance Taskglapat dijadikan sebagai bahan masukkan
bagi praktisi di lapangan (guru) untuk pembelajararatematika
khususnya dalam upaya meningkatkan kualitas prdaashasil belajar

matematika siswa.
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3. Bagi peneliti yang lain
Dapat dijadikan sebagai informasi untuk mengkajiHedalam tentang
penerapan pembelajaran matematika dengan straediglajaran WPWT
(Writing from a prompt dan Writing in performanceskg di Sekolah

Menengah Pertama.

E. Definis Operasional
1. Strategi WPWT \Vriting from a prompt dan Writing in performance
Task$
Strategi WPWT \Vriting from a prompt dan Writing in
performance Taskslalam penelitian ini adalah strategi pembelajgaamy
dirancang dengan memberikan tugas-tugas menulisnmadis {vriting in
performance tasisdisertai bantuanafiting from a promptssedemikian
hingga siswa terlibat di dalam aktivitas menyelkesaitugas-tugas yang
diberikan, serta mampu mengkomunikasikan dan meodsimasikan apa
yang mereka pahami dan pikirkan.
2. Kemampuan Menulis Matematis
Kemampuan menulis matematis dalam penelitian inaladod
kemampuan siswa dalam menuangkan gagasan-gagasamats secara
tertulis sebagai representasi eksternal. Kemampuasnulis yang
dimaksud adalah kemampuan dalam menyelesaikan-tugas matematis

seperti menggambar diagram, table atau grafik nekari model
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matematika hathematical expressionsnerangkum materi pembelajaran,
membuat alasan dan membuat kesimpulan.
3. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis
Pemahaman konsep adalah kemampuan siswa yang berupa
penguasaan sejumlah materi pelajaran, dimana sistek sekedar
mengetahui atau mengingat sejumlah konsep yanglagipe tetapi
mampu mengungkapkan kembali dalam bentuk lain yamgdah
dimengerti, memberikan interpretasi data dan mammangaplikasikan
konsep yang sesuai dengan struktur kognitif yangli#inya.
4. Pembelajaran Konvensional
Pembelajaran matematika dengan pendekatan konwahsidalah
pembelajaran dimana guru menyampaikan materi pafagi depan kelas
dan siswa hanya mencatat, mendengarkan, bertanymeagerjakan soal

secara individu maupun secara berkelompok.

F. Hipotesis Penditian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalahtgtamgdiuraikan
di atas, hipotesis yang diajukan dalam penelitiaadalah:
1. Peningkatan kemampuan menulis matematika siswa lalagar dengan
strategi pembelajaran WPWMW(iting from a prompt dan Writing in
performance Tasksecara signifikan lebih baik dibandingkan siswaag

belajar dengan pembelajaran biasa (konvensional).
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2. Peningkatan kemampuan pemahaman matematis siswaq lyalajar
dengan strategi pembelajaran WPWNriting from a prompt dan Writing
in performance Taskssecara signifikan lebih baik dibandingkan siswa
yang belajar dengan pembelajaran biasa (konversiona

3. Peningkatan kemampuan menulis matematis siswa palggar dengan
strategi pembelajaran WPWMW(iting from a prompt dan Writing in
performance Tasks secara kelompok kecil signifikan lebih baik
dibandingkan siswa yang belajar dengan strategibp&jaran WPWT
(Writing from a prompt dan Writing in performanceskg secara klasikal.

4. Peningkatan kemampuan pemahaman konsep matemati& siang
belajar dengan strategi pembelajaran WPWIFiting from a prompt dan
Writing in performance Tasksecara kelompok kecil signifikan lebih baik
dibandingkan siswa yang belajar dengan strategibp&jaran WPWT
(Writing from a prompt dan Writing in performanceskg secara klasikal.

5. Terdapat keterkaitan yang signifikan antara kemampwmenulis dan
pemahaman konsep matematis siswa.

6. Terdapat sikap positif siswa terhadap strategi agran WPWT
(Writing from a prompt dan Writing in performancesks.

7. Terdapat aktivitas selama proses belajar mengagavasyang
belajar dengan strategi pembelajaran WPWANTriting from a

prompt dan Writing in performance Tayks



